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ROAD MAP RENUNGAN EKONOMIPUSAKA 1-8
(Januari — September 2022)

1. MENCARI
PARADIGMA BARU
EKONOMIPUSAKA

Hari Selasa, 25 Januari 2022,
Pukul 07.00-09.00 WIB

£ Pembicara:
¥ Ar. Etty Padmodipoetra AIA
\ (Urban Idea Lab, Boston, USA)

Pembahas:
Prof. Wihana Kirana Jaya Ph.D
(FEB UGM, Yogyakarta)

Host:
Dr. Laretna T. Adishakti
(FT UGM, Yogyakarta)

£

2.0r Wabya Utam, 10 081592245778

5. KOLABORASIMULTI
SEKTOR DALAM
MENERAPKAN EKONOMI
PUSAKA DI SIAKRIAU
Regepge g\ @ =)

é?o
B iS5

Hari Selasa, 28 Juni 2022, W )

Pukul 07.00-09.00 WIB 7

Pembicara :
Cindi Shandoval S.Ark
{Arkeolog, Foundar Komunitos Heritage Hero / SKELAS, Siak)
Pembahas:
- Punto Wijayanto, ST, M.Se
(FTSP Universitas Trisakti, Bumi Pelestarian Puscka Indonesic)
& - Ar. Ahmad Saifuddin Mutagji, 1Al
(Ketua Kshormatan lkatan Arstek Indonesia DIY 2022-2025) @y

Opening Remarks: ¥~

Ir. Ali Awaludin, S.T-. M.Eng., Ph.D. -
IPM., ASEAN.Eng, 0lpa
Waki Dokan FT UGM Bidang Pensltion,  0int:
Pengabdian kepoda Masyarokat, & Kerjasama

Host:
Dr. Laretna T. Adishakti
{Fokultas Teknik UGM, Yogyakarta)

Narohubung:
1.Dr. Titin Fatimoh, HP 081310563939

2.0r, Wohyu Utami, HP 081592365776

2. KONSEPDAN
METODA VALUASI
NILAIPUSAKA

Renungan Pagi % \ !/ -
EKONOMI PUSAKA  \WF ~ 42 i

Hari Selasa, 22 Februari 2022,
Pukul 07.00-09.00 WIB

o=

Pembicara s
Prof. Wihana Kirana Jaya Ph.D b
{Fokultas Ekonomi & Bisnis UGM,

Staf Khusus Kementerian Perhubungan)

Pembahas:
- Drs. Marsis Sutopo M.Si
(Ketua lkatan Ahli Arkeologi Indonesia) ‘4, >

'

Opening Remarks:

Ir. Ali Awaludin, S.T., MEng., 10
Ph.D., IPM., ASEAN.Eng,

- Ar. Ahmad Saifuddin Mutagi 1Al
(Ketua lkatan Arsitek Indonesia DIY)

ea
Host: WakilDokan FT bidong Penelitin.
q

Dr. Laretna T. Adishakti
{Fokultas Teknik UGM, Yogyakarta)

Pengabdian kepada
Masyarakat, & Kerjasama

Narohubung:
1. D Titin Fatimah, HP 081310585959
2. 0r. Wabyu Utami, 1P 081572363778

6. PERAN EKONOMI
PUSAKA DALAM

PERANCANGAN KAWASAN

& RUANGPUBLIK

Mwbwu - ‘\ /
l'KONOMI PUSAKA W < #6

Hari Selasa, 26 Juli 2022,
Pukul 19.30 - 21.30 WIB.

Pembicara :
€ Ar. Doddy Wahjudi 1A1
(LABO Studio)
Pembohos:
16. Dr. Nasir Tamara, DEA, DESS
O O e ot oo s o ki
Pomugar don pemilik Rumah Budaya nDalem Natan, Kotagede; DIY

Opening Remarks: ¥~
e r. Al Awaludin, S.T, MEng., PhD. -
Dr. Larotna T. Adishakii IPM., ASEAN.Eng, >0(pa

(Fakultas Teknik UGM, Yogyakarta) (S Gelenbl LisaDeng Reaeien - O1nt: ¢

Pengabdian kepoda Masyarokat, & Kerjasama

Narohubung
1. Dr. Titin Fotimoh, HP 081510385759
2.0r. Wabyu Utami, WP 081372563778

3. PENERAPAN &
PERHITUNGAN NILAI
BANGUNAN PUSAKA

\ I @ @: é
=3 ey
Hori Selasa, 29 Mare1 2022, W )
7

Pukul 07.00-09.00 WIB

Pombicara:

Dr. Amiluhur Soeroso

(Dosen Pascasarjana STIPRAM & MAP
UGM, anggota ISEI, IAAI & IGA)

= :’::\bqhos: o ; Q

. )
: (Saloh satu pendiri Kantor Jasa Pendai Public ‘:f’
“Matfogin Bambong Puwonto Ro2oq USWOt g Ramarks:
& Rekan', Mantan Kefua DPD MAPPI DIY) e, Al Awoludin, S.T., MEng,
Ph.D., IPM., ASEAN.Eng,
Host: Wai Dekon FT UGM bidang -
Dr. Laretna T. Adishakti Penelifian, Pengabdian kepada_ P
(Fakultos Teknlk UGM, Yogyakarta) Masyarakat, & Keqasama 1111 ¢

Narohubung:
1.Dr. Titin Fatimoh, HP 081310563939

2.0 Wabyu Utami, W9 081572363776

7. THE COSMOLOGICAL
AXIS OF YOGYAKARTA &
ITSHISTORIC
LANDMARKS

Renungarelan. g0 N\ ./ SO ER

EKONOMI PUSAKA 9
ool N #7

Hari Selasa, 30 Agustus 2022,
Pukul 19.30 - 21.30 WIB

\‘-'\f

Pembicara
Dr. Daud Aris Tanudirjo, M.A.
(Dosen Dep. Arkeclogi FIB UGM)
- Pembahas:
| ArBambang Eryudhawan, 1Al
(Tenaga Al Kemendikbudristek)

Opening Remarks: ¥~
o ir. Ali Awaludin, S.T., M.Eng. PhD. -
Dr. Laretna T. Adishakfi DI ASEAN Eng\ 20pe

(Fokultos Teknk UGM, Yogyokarla) Wakil Dekan FT UGM Bdang Peneliion,  0in: ¢

Pengabdian kepoda Masyorokat, & Kerjosama

Narhubung:
1. Dr. Ttin Fotimoh, HP 081510385959
2. Dr. Wabyu Utemi, W 081572363778

4. TALKSHOW
TINJAUAN TRIWULAN
EKONOMIPUSAKA
N @
N#4 N

Hari Solasa, 31 Mei 2022, W <=
Pukul 07.00-09.00 WiB

Rruoge P

Narasumber:
) Ar. Etty Padmodipoetro AIA
(Urban dea Lab, Boston, USA)
") Prof. Wihana Kirana Jaya Ph.D
(FEB UGM, Yogyokarta)

7} Drs. Marsis Sutopo M.Si
. (Ketua Baton Abk Avkeologi Indonesia 2021-2024]

Dr. Laretna T. Adishakti
(Fakultas Teknik UGM, Yogyakaria]
Ar. Ahmad Saifuddin Mutaqi 1Al
[Ketua Kehormaton lkatan Arsitek indonesia DIY 2022-2025) ™~
Dr. Amiluhar Soeroso Opening Remarks: ¥~
g (Dosen Poscasarjona STIPRAM & MAP UGM, Ir. Ali Awaludin, S. 7 M.Eng., Ph.i b“
¥ cnpete SELAN B 10K) PM, ASEAN.En

tepoda M L&W

Narohubung:
1. Dr. Titin Fatimah, HP 081310383959
2.r, Wahyu Utami, HP 081592545776

8. INTEGRASI VISUAL
& UPAYA MENJAGA
OTENTISITAS KOTA

Mwbwu .
l'KONOMI PUSAKA W #8

Hari Selasa, 27 September 2022, \ )
Pukul 19.30 - 21.30 WIB v

The Cosmological Axis of Yogyakarta
and Its Historic Landmarks

Pembicara :
Ir. Hanif Budiman, MA, Ph.D.
(Ketua Program Stud: Serjana Arsitektur U}

=

Pembahas:
e Dr. Ir. Robby Dwike Juliardi, MT, IA!
(Dosen SAPPK ITB, KOMPAK, Ketua 1Al Jabar 2015-2018 )

Opening Romarks: ¥~

Ir. All Awaludin, S.T,, M.Eng., PhD. -
1PM., ASEAN.Eng, *Otpa
Wakil Dekan FT UGM Bidang Penelion,  OInf: ¢
Pengabdian kepoda Masyorakat, & Kerjasama

Host:
© Ar. Ahmad Saifuddin Mutagi, IA!
(Ketuo Kehormatan IAI DIY 2022-2025)

Nasohubung
1. Dr. Titin Fotimoh, HP 081510385759
2.0r. Wabyu Utami, WP 081372563778
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= 7 LANGKAH
PELAKSANAAN HUL,
TERMASUK
PERENCANAAN
PARTISIPATIF

= 4 PERANGKAT:

2) KETERLIBATAN
MASYARAKAT
3) SISTEM REGULASI
4) PERENCANAAN
PENGETAHUAN

PROSES
PEMBANGUNAN
YG LEBIH LUAS

$

10. PERAN EKONOMI PUSAKA DALAM MENCAPAI
SUSTAINABLE DEVELOPMENT GOALS 2030 (SDGS)
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@sita

Apakah Historic Urban Landscape (HUL)?

The UNESCO Recommendation, 2011

= HUL adalah kawasan perkotaan yang dipahami sebagai hasil dari sejarah pelapisan
nilai dan atribut budaya dan alam, melampaui gagasan "pusat bersejarah" atau
"ansambel" untuk memasukkan konteks perkotaan yang lebih luas dan pengaturan
geografisnya.

=  Konteksyang lebih luas ini mencakup topografisitus, geomorfologi, hidrologi danfitur
alam, lingkungan binaan, baik bersejarah maupun kontemporer, infrastruktur di atas
dan di bawah tanah, ruang terbuka dan kebun, pola penggunaan lahan dan organisasi
spasialnya, persepsi dan hubungan visual, serta semua elemen lain dari struktur
perkotaan. Juga mencakup praktik dan nilai sosial dan budaya, proses ekonomi, dan
hal-hal yang intangible dimensi pusaka yang terkait dengan keragaman dan identitas.

= Definisi ini memberikan dasar untuk pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi
dalam identifikasi, penilaian, pelestarian dan pengelolaan HUL di dalam kerangka
pembangunan berkelanjutan secara keseluruhan.



@sita

Historic Urban Landscape (HUL)

PARADIGMA LAMA

NON - HUL

1. pusakadengan fokus pada pemahaman
sempit tentang monumen dan situs.
2. pelestarian saujana/kota pusaka, atau
bagian kota tertentu yang dikunci,
terpisah atau mengisolasi area pusaka
secara virtual sebagai bagian museum
yang terpisah dari struktur perkotaan
lainnya dan tidak memiliki
keberlanjutan

adalah kontra-produktif dan mengabaikan
lingkungan sebagaisatu kesatuanyangholistik

PARADIGMA BARU
HUL

adalah proses yang mencakup—seluruh
lingkungan—pusaka, budaya, alam, aspek
berwujud dan tidak berwujud, sosial, ekonomi,
visual dan pengalaman dari morfologi fisik dan
citranya;
melandasi konsep dasar daerah perkotaan sebagai
serangkaian lapisan sepanjang waktu yang
menghubungkan masa lalu, masa kini dan masa
depan seperti dalam konstruksi saujana.

SAUJANA PUSAKA

Pusaka: pusaka alam, pusaka budaya tangible-intangible termasuk cagar
budaya, atau berbentuk area, kawasan, desa, kota, saujana pusaka

Sumber, Ken Taylor, 2018;
diolah Adishakti, 2021



Saujana (sejauh mata memandang) pusaka/

heritage cultural landscape merupakan

keragaman manifestasi interaksi antara hasil

budi daya manusia dengan lingkungan
alamnya yang unggul (UNESCO 1994)

- VA
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Living heritage/pusaka kehidupan/  @sita
intangible culture heritage yaitu praktek,
representasi, ekspresi, pengetahuan &
keahlian turun temurun, dari generasi ke
genera5| (UNESCO 2003)
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MEMBACA & MEMPELAJARI wIA
DANAU & SUNGAI PURBA DI BOROBUDUR

Annual International Field School of Borobudur Saujana Heritage, 2004 — 2015 % /, v’ “‘8’
Co-organized, Universitas Gadjah Mada, Kyoto University, Wakayama University
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@sita

HUL HUL

menawarkan pentingnya Adalah penting dalam dialogini, perencana et al.:
dialog: 1. mengertibahwakonsep pelestarian saujana pusaka perkotaan
- para profesional, termasuk dan kenyataan ekonomi dan politik mempengaruhi terhadap

perencana kota, perancang pengembangan dan perluasan kotayang tidak dapat dipisahkan
satu sama lain,

kota, ahli pusaka di semua
bidang dan instrumen 2. memahamibahwa perubahan bentuk kota tidak dapat dihindari
hukum serta personel
pemerintah (nasional dan ‘
lokal)
- terlibat dalam dialog HUL
interdisipliner untuk: Adalah mengelola perubahan &
menyeimbangkan masa depan:
‘ 1. memahamibahwa pusakaperkotaan
. adalah sangat penting bagi kota-kota,
1. menghargai betapa karena merupakan sumber daya
berlapisnya pengalaman budaya utama dalam meningkatkan kelayakan
yang mempengaruhi persepsi hidup di daerah perkotaan. 0

2. mendorongketerpaduan
pembangunan ekonomi dansosial,
dengan pusaka perkotaan yang

saujana pusaka

2. penting memahami bahwa
. bertindak sebagai katalisator untuk
hasil perencanaan perkotaan . .
) pertumbuhan sosial ekonomi,
perlu r.e.gen.erasu pembaruan, 3. memperlakukan kota sebagai
rehabilitasi atau penggunaan organisme dinamik (UNESCO, 2013).
kembali (adaptive re-use)/olah 4. Relevan dengan SDGs dan New Urban
Sumber, Ken Taylor, 2018;

desain arsitektur pusaka Agenda 2016 (PBB, 2016). diolah Adishakti, 2021



TUNTUTAN PENINGKATAN MANAJEMEN:

@sita

- peraturanlebih ketat dalam mengendalikan dan memantau lingkungan binaan,
- memperbaiki perencanaan dan desain jika dilaksanakan dengan baik.
- meningkatkan kepastian dan keamanan investasi jangka panjang.

.........
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MANFAAT HUL:

Memperkuat karakter tempat

Lebih banyak lagi sektor jasa dan
ELERGIENEICER

Peningkatan harga tanah & bangunan
Pendapatan lebih untuk perawatan,
restorasi dan upaya rehabilitasi
Peningkatan pada kualitas
perencanaan dan desain

Peningkatan pariwisata pusaka
Peningkatan integrasi peran

pemerintah & masyarakat lokal.
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Kishore Rao (2012), Direktur UNESCO World Heritage Center
menegaskan pentingnya pengelolaan perubahan dalam Kota Pusaka.

Upaya pelestarian pusaka perkotaan telah berevolusi.
(Disampaikan saat mempersiapkan pendirian OWHC AP di Gyongju, Korea, 2012)

* Dari monumen dan situs arkeologi 2255
ke kota yang hidup dan saujana |

* Dari restorasi ke regenerasiserta
panduan perencanaandan disain
perkotaan.

* Dari mono-disiplin ke integrasi dan 2018
perencanaan partisipatori.

* Perubahan-perubahanyangterus
terjadi perlu dikelola dengan tetap
agar pusaka-pusakayang ada
terlindungi dan termuliakan.

1755 BT K

 Disisi lain, mampu pula ~
menghasilkan pusaka-pusaka baru. THE KRATON OF YOOYAKAKTA
FORMASI KOTA YOGYAKARTA
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STRATEGIPELAKSANAAN PENDEKATAN HUL
MENATA KESEIMBANGAN MASA DEPAN BANGUNAN,
KAWASAN, KOTA, SAUJANA PUSAKA



|7 (TUJUH) LANGKAH PELAKSANAAN HUL.

!‘ N -2 S
. eW g Menuju keseimbangan baru, melalui pendekatan HUL ini, referensi “New Life for
Historic Cities: the historic urban landscape approach explained” (UNESCO, 2012)

gl I'fe for | ! 1 menunjukkan 7 langkah aksi dalam HUL.
) hIStorlc §; E Terkaitan dengan aksi ini, dipersiapkan langkah-langkah yang perlu
=+ 127] dilakukan di Brobudur, sebagai berikut.

T
Bns

'_“~‘m_..
e AL T

o
L Y

LANGKAH 1. Melakukan kajian lengkap sumber daya kota:
alam, budaya dan manusia.

LANGKAH 2. Menggunakan perencanaan partisipatif &
konsultasi dengan berbagai pemangku kepentingan dalam

LANGKAH 3. Menilai kerentanan pusaka perkotaan akibat tekanan sosial-ekonomi dan dampak perubahan iklim

LANGKAH 4. Memadukan nilai pusaka perkotaan dan status kerentannya ke dalam kerangka pembangunan kota

yang lebih luas

LANGKAH 5. Memprioritaskan kebijakan dan tindakan pelestarian dalam pembangunan, temasuk pelayanan

yang baik.
LANGKAH 6. Menetapkan kemitraan (publik dan swasta) yang sesuai dan kerangka kerjamanagement local

LANGKAH 7. Mengembangkan mekanisme koordinasi dalam berbagai kegiatan antar pelaku yang berbeda



LANGKAH 1. Melakukan kajian lengkap sumber daya kota: alam, budaya dan manusia.

dengan baik

©

= |

° 3 beragam survai/

é % proyek ‘ inventarisasi/

5352 perencanaan pendataan ‘

(%) .

a2 2 pembangunan tiap sektor

S ©

~ £

o @ £ f

0 G

£ : One Map — super-impose
_g § One Code dapat terintegrasi
Y

1.1) Materi pusaka perlu dikaji dan diperbaharui secara berkelanjutan serta
dikelola secara integratif multipihak (dialog inklusif dan berkelanjutan)
dengan pendekatan HUL

1.2) Perlu ditetapkan “satu peta” untuk setiap survei dan pemetaan sumber
daya alam, budaya dan manusia pada tahap terkini

1.3) Perlu ditetapkan instansi yang akan mengelola “One Map HUL Information’

1.4) Web site HUL mutlak perlu disediakan sebagai wadah komunikasi semua
pihak.

)
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Tempuran Elo Progo, 2022
Lapis-lapis erupsidari masa ke masa,
dasar danau purba memilikicerita

panjangberabad-abad




Perlu ditetapkan “satu peta” untuk
setiap survei dan pemetaan sumber
daya alam, budaya dan manusia pada
tahap terkini.

Contoh peta super impose Kota Ballarat

http://www.visualisingballarat.org.au
/visbal_map.php
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Web site HUL

Keberadaan web site HUL mutlak diperlukan.

Kajian lengkap sumber daya kota: alam, budaya dan manusia menjadi isi awal web sitei
Apakah Kabupaten Borobudur sudah memiliki Geo Portal/web sita yang bisa diakses
oleh public untuk melakukan perencanaan partisipatif?

Untuk itu perlu dipersiapkan kerjasama antar dinas serta organisasi-organisasi
masyarakat yang terkait

Libatkan perguruan tinggi (tugas-tugas mahasiswa) untuk kontribusi

LANGKAH 2. Menggunakan perencanaan partisipatif & konsultasi dengan berbagai
pemangku kepentingan dalam memutuskan sasaran & tindakan pelestarian

Pelaksanaan HUL membutuhkan waktu panjang dlm mengelola perubahan &
menyeimbangkan masa depan

Web site HUL selain menjadi sumber informasi kajian lengkap sumber daya kota: alam,
budaya dan manusia, akan menjadi platform dalam perencanaan partisipatif dan
konsultasi dengan berbagai pemangku kepentingan untuk memutuskan sasaran dan
tindakan pelestarian.

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan, perlu menjadi dasar awal dan pertimbangan
membuka partisipasi masyarakat luas serta para pemangku kepentingan, serta
perencanaan2yang lebih luas

Perencanaan partisipatif perlu mempertimbangkan Rencana Pengelolaan Pelestarian
Kota Pusaka yang diamanahkan dalam Piagam Pelestarian Kota Pusaka Indonesia 2013.
Perlu menyusun secara partisipatif “grand design” pelestarian masa depannya



4 (EMPAT) PERANGKAT PELAKSANAAN HUL

Keberhasilan pengelolaan pusaka perkotaan yang kompleks, menuntut manajemen
yang kuat dan peralatan yang terus berkembang. Perangkat tersebut terdiri dari
berbagai perangkat yang interdisipliner dan inovatif, yang dapat diatur dalam empat
kategori yang berbeda.

Empat katagori perangkat menurut referensi “New Life for Historic Cities: the
historic urban landscape approach explained” (UNESCO, 2012) adalah:

* Financial tool (perangkat keuangan)

= Community engagement (keterlibatan masyarakat)

" Knowledge planning (perencanaan pengetahuan)

" Regulatory system (sistem peraturan)

Masing-masing katagori memiliki daftar pendekatan, praktik, dan instrumen
yang telah ditetapkan. Kebijakan dan tindakan dalam empat kategori ini perlu
disesuaikan dengan kondisi lokal kota dan ditangani secara bersamaan, karena
mereka saling bergantung.



The HUL toolkit can be adapted to suit each local context.
It can contain any number of existing, reimagined and/or new tools. These tools
are continually adapted and applied as the city changes and evolves over time.

TOOLKIT FOR (CITY)

" © @

KNOWLEDGE & COMMUNITY REGULATORY FINANCIAL
PLANNING TOOLS ENGAGEMENT SYSTEMS TOOLS
TOOLS
Planning Publicity Laws and Economics
regulations |
GIS Dialogue and Girghits

Big data

Morphology

Impact/
vunerability

assessment

Policy
assessment

other?

consultation

Community
empowerment

Cultural
mapping

other?

Traditional
custom

Policies
and Plans

other?

Public-private
cooperation

other?




Financial tool (perangkat keuangan)

Untuk membuat pendekatan HUL berkelanjutan secara finansial, perlu tambahandana
kepada pemerintah, baik dari global - lembaga internasional, maupun investasi swasta.
Alat keuangan harus dikerahkan untuk mempromosikan investasi swasta di tingkat lokal.
Hibah, kredit mikro dan mekanisme pembiayaan fleksibel lainnya perlu diupayakan
untuk mendukung perusahaan lokal.

Berbagai model kemitraan publik-swasta perlu dikembangkan. Laporan ringkas
Managing Heritage Cities in Asia and Europe: the Role of Public-Private Partnerships
Experts’ Meeting in Preparation for the 5th ASEM Culture Ministers’ Meeting 2012 yang
diselenggarakan oleh Center for Heritage Conservation, Department of Architecture,
Faculty of Engineering Universitas Gadjah Mada bekerjasama dengan Asian Europe
Foundation, Singapore, padatahun 2012 di Yogyakarta, perlu menjadi referensi.

X

ASIA-EUROPE
FOUNDATION

Managing Heritage Cities in Asia and Europe:
the Role of Public-Private Partnerships
Experts’ Meeting in Preparation for

the 5t ASEM Culture Ministers’ Meeting 2012

12-14 July 2012
Yogyakarta, Indonesia

SUMMARY REPORT
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RIMPANG TERITORI
Peta Kota Jogja 1925, Kali

Oleh Arsitek & Instalasi Seni
Zulian Amrullah

Teori Rhizoma/Rimpang
Buku A Thousand Plateaus
oleh Filsuf Gilles Deleuze
(1925-1995) & Felix

Duattari (1930-1992)
Kartografiadalah proses
membuat rizoma.
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LESSONS LEARNED

SINGLE FOCUS
APPROACH

* Extractive

*  Commodity
* Destructive
* inaccessible
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* Circular

* Connectivity
* Diverse

* Inclusive

* Equitable
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Ot @ Raja  dan aristokrat Hmm Alat-alat produksi dimiliki
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el Olehnegara

%) e <>, memiliki lahan pertanian.
\ (Urban Idea Lab, Boston, USA) : *
.'dC;
Pembahas: Wiy . . .
Pl e e e 5 "':;f Early-stage capitalism ©. In this Era
You gy, . v, -
@ O - ® Infrastruktur industry M Kepemilikan tergantung
(FT UGM, Yogyokarta) Otpag, (n . pey . I I I d
N gy 0 dimiliki oleh kalangan pada pasar.
F A tertentu.

2..0r. Wahyu Utami, P 081392363778

Sumber: ‘

Prof. Wihana Kirana Jaya, 2022 Democratic Economy

Orang-orang berbagi kepemilikan
) atas sumber daya di komunitas
mereka.

dari Democratics Economy

extractive economy—>
priviledge untuk sebagian kecil orang

Ekonomi Demokrasi bukanlah sebuah top-down ekonomi. Bukan pula kapitalisme yang dibalut
regulasi dan social safety atau kapitalisme dengan green ekonomi. Membangun ekonomi
demokrasi berarti mendesign ulang institusi dasar, investasi, pembangunan ekonomi, lapangan
kerja, perdagangan, perbankan, dan penggunaan sumber daya sehingga fungsi inti ekonomi
dirancang untuk melayani kepentingan bersama. Demokrasi ekonomi merupakan landasan

untuk mencapai SUSTAINABILITY



INVESTASI PUSAKA BUDAYA

Sumber: Prof. Wihana Kirana Jaya
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2.0r, Wuﬁyu Utami, HP 081392363778

Pusaka budaya dapat dianggap
sebagaisuatu ekosistem,
dengan banyakinput dan output
dan dengan jaringan koneksi
baik di dalam maupun di luar.

Untuk memanfaatkan pusaka
budaya, diperlukan pendekatan
multikultural, kita tidak hanya
membutuhkan spesialis
(sejarawan seni, insinyur
konstruksi, arsitek, dll.) tetapi
juga manajer, pengacara, dan
masyarakatsipil. Pendekatan ini
melibatkan konjugasiberbagai
jenis prosedur.
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Catatan: analisis konjoin
(contjoint analysis,
consider jointly) - teknik
analisis untuk
menentukan tingkat
kepentingan relatif
berdasarkan persepsi
individu terhadap suatu
produk tertentu dan
nilai kegunaan yang
muncul dari atribut-
atribut produk tsh.

Model pilihan diskrit
(pilihan kualitatif) -
menjelaskan, dan
memprediksi pilihan
antara dua atau lebih
alternatif diskrit, seperti
konservasi atau tidak

Teknik Valuasi

Barang Pusaka
Kebudayaan

/ Preference) A\
- Harga Hedonis
. / y\ {Hedonic Pricing, HPM)

Penerapan dan Perhitungan Nilai Bangunan Pusaka

= Sumber: DR. Amiluhur Soeroso

/ Produktivitas
7
/
/ Biaya Perjalanan/Travel
/ Cost/TCM
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\
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\
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A\ . -
i| Biaya Penggantian
(Replacement cost)

N\
\
A
N
\'\ Preferensi yang / -
Dinyatakan (Expressed 4§

Permainan
Lelang/Bidding

Pertanyaan
terbuka/tertutup

(Opened/closed
Question)

Kartu Pembayaran
(Payment Card)

Preference)

Referendum (Discrete
Choice)
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Kelompok Riset Palestorian Pusaka, Center of Excallence in Sustainoble
Eneronmont, Engimaning Research & Innavation Canter (ERIC) T LIGM
bekerjasama dengan Tim Arsitekhur Infrostruktue l+147, JAAL IA] DIY don Komunitos
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Arsitektur jengki merupakan karakter fisik yang melekat kuat diarea perancangan. Karakter kuat yang bersifat non-fisik adalah

proses Adaptive Re-use yang berlangsung di M-Bloc. Sehingga seluruh bangunan arsitektur jengki dan kegiatan Adaptive Re-use
perlu dilestarikan.

L.NG0.
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Dr. Daud Aris Tanudirjo, M.A.
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3 Ir. Hanif Budiman, MA, Ph.D.
(Ketuo Program Stud: Sarjana Arsitektur Ull)
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DALAM MENERAPKAN
EKONOMIPUSAKA DI SIAK
RIAU

Sumber: Cindi Chandoval S. Ark

THE COSMOLOGICAL
AXIS OF YOGYAKARTA &
ITSHISTORIC
LANDMARKS

Sumber: DR. Daud Aris Tanudirdjo MA

INTEGRASI VISUAL &
UPAYA MENJAGA
OTENTISITAS KOTA

Sumber: Ir. Hanif Budiman MA PhD

Bagaimana
Perangkat Keuangan

HUL diterapkan di
kota-kota pusaka?

Perangkat keuangan khusus Daerah
Istimewa Yogyakarta= Dana
Keistimewaan (DANAIS) :

-- DANAIS perlu mampu
meningkatkan daerah perkotaan pusaka
Yogyakartadalam menjaga nilai-nilai
pusaka Yogyakarta termasuk yang
dinominasikan untuk UNESCO “The
Cosmological Axis of Yogyakarta dan Its
Historic Landmarks”.

-- DANAIS perlu ditujukan untuk
membangun kapasitas dan dukungan
pengembangan inovatifyang
menghasilkan pendapatanyang berakar
pada tradisi.



THE COSMOLOGICAL AXIS
OF YOGYAKARTA
INFORMATION CENTER
& WEBSITE
DIPERSIAPKAN

Sebuah olah desain arsitektur pusaka
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DAMPAK PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

BERBASIS EKONOMI EKSTRAKTIF

Ketika investasi terjebak dalam ekonomi ekstraktif untuk
meraih pendapatan negara dan menjadi modal
pembangunan. Strate%l warisan pemerintah kolonial
Belanda ini membuat lingkungan jadi rusak dan memicu
konflik tenurial yang mengorbankan masyarakat adat dan
komunitas lokal.

Pembangunan infrastruktur, selain berdampak positif
konektitas, terdapat potensi dampak negatif terhadap
lingkungan, antara lain:

1. Berkurangnyalahan produktif pertanian.
2. Adanya pengurangan luasan lahan terbuka hijau.

3. Rusaknya lingkungan hidup di sekitar pembangunan
infrastruktur jalan.

Hari Selasa, 31 Mei 2022,
Pukul 07.00-09.00 WIB



GERAKAN SOSIAL BARU ‘KOMUNITAS EKONOMI

PUSAKA INKLUSIF BERKELANJUTAN’

* Fokus perhatian pada penilaian ekonomi pusaka (heritage
economic valuation) meliputi arsitektur saujana pusaka yang
tangible dan intangible pada tingkatan makro dan mikro
sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan.

* Berkontribusi dalam pelestarian saujana pusaka yang
Eroduktifuntuk melahirkan kemandirian seluruh pemangku
epentingan baik masyarakat, pemerintah, industri,
pendidikan dan keprofesian.

* Melahirkan Asosiasi Profesi Ahli Ekonomi Pusaka sebagai
rumah besar bagi para pakar berbasis multidisiplin yang
melatar-belakangi seorang Ahli Ekonomi Pusaka.

* Perlunya membangun gerakan sosial Komunitas Ekonomi
Pusaka Inklusif BerkeLanjutan disingkat KEPelL yang berarti
pula ‘membulatkan tekad’ (Ekonomi & Ekologi)

#4

Hari Selasa, 31 Mei 2022,
Pukul 07.00-09.00 WIB



Asosiasi Profesi Ahli Ekonomi Pusaka
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* Untuk menghadapi perubahan-perubahan

pemerintah kota Ballarat menjalin kemitraan dengan
UNESCO untuk mengeksplorasi nilai tambah pada
pendekatan HUL dalam menanggapi perkembangan
sekaligus memelihara nilai-nilai lokal masyarakat
mereka sambil memajukan kota mereka secara
berkelanjutan.

Membentuk institusi yang bekerjasama dengan
pemerintah dalam membuat perencanaandan
mengawal pelestarian pusaka, serta menjalin
kerjasama strategis dengan World Heritage Institute
of Training and Research for the Asia and the Pacific
Region (WHITRAP), Shanghai, China.

ﬁ @ /\?‘ TRAP World Heritage institute of Training and Research for the

Asia and the Pacific Region under the auspices of UNESCO

Dibentuk pula Ballarat Heritage Advisory Committee (BHAC, semacam Dewan Penasihat
Pelestarian Pusaka) yang bertugas mempertemukan para tokoh/pemain kunci dan warga
masyarakat yang tertarik dan peduli pada pelestarian pusaka untuk memberikan saran,
masukan terkait pelestarian pusaka, manajemen, promosi dan edukasi demi tercapainya
hasil-hasil yang relevan bagi masyarakat di kota Ballarat, serta berbagai organisasilainnya
yang saling terkait dan saling mendukung



Belajar dari Kota Ballarat, Australia @sita
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The HUL Toolkit

Ballarat is a leading city for UNESCO's HUL approach. Find resources
for working together to create a future for Ballarat that is valued and
valuable to everyone!

Read more

What makes Ballarat: Ballarat

Kota Ballarat mempunyai aset pusaka saujana, alam, budaya, tangible dan intangible heritage, sejarah, dll.
Untuk mencapai tujuan pelestarian dan pengembangan yang berkelanjutan, prinsip-prinsip HUL diterapkan:
1) Proses perencanaandan pengembangan di masyarakat.

2) Pemetaan secara kontekstual dan rinci,

3) Peran serta masyarakatagar diketahuiapa yangdiinginkan dan dihargai oleh siapa saja yang menetap,
bekerja maupun yangberkunjung ke Ballarat.

4) Dibangun strategi dan langkah-langkah prioritas untuk mengarahkan perkembangan kota selanjutnya.
5) Seluruh proses ini menjadi masukan penting bagi pemerintah bagaimana menata, mengembangkan kota
secara maksimal dan memberi manfaat yang menguntungkan bagi semua pihak.



Proses pelaksanaan pendekatan HUL

STAGE 1 (2012 - 2013)

. Indentifikasi tantangan pengembangan dan bermitradg
UNESCO utk eksplorasi bagaimana HUL bisa membantu

STAGE 2 (2013 - ongoing)

Bekerjasamadengan lokal merencanakan bagaimana dapat
menghasilkan karya positif untuk masyarakat

STAGE 3 (2015 - ongoing)

' Adopsi strategi dan rencana-rencana aksi, membangun
kebijakan dan mulai mengembangkan perangkat2 efektif

STAGE 4 (now)

Mengembangkan perangkat bekerjasamaberkreasi masa
depan Ballarat yang memiliki nilai & bernilai bagi masyarakat

Pelaksanaan pendekatan HUL memastikan bahwa semua programdi Ballarat dilaksanakan
secara komprehensif dan direspons dengan kreatif, baik secara fisik, maupun untuk
terpeliharanya nilai-nilai dan kebutuhan di masyarakat, untuk kepentingan bisnis, institusi,
stakeholders dan para pengguna kota tersebut.

@sita



Capaian Ballarat sejak menerapkan HUL di tahun 2013:

1) Menjadi pilot program HUL internasional.

Mendapat dukungan nasional dan internasional, pelatihan, dan keahlian dalam
membangun kapasitas untuk menghadapi tantangan-tantangan pelestarian di Ballarat
yang semakin kompleks.

2) Menyusun The Ballarat Imagine and Strategy

Adalah gagasan-gagasan dan keinginan warga mengenai pusaka dan nilai-nilai yang paling
mereka hargai dan banggakan di Ballarat, serta harapan-harapan untukBallarat di masa
depan

3) Pendekatan HUL menjadi bahan diskusi seluruh masyarakat Ballarat.

Untuk mencapai Ballarat Imagine dan melestarikan pusaka dengan ketat sesuai dengan
The Ballarat Strategy. Hal ini telah mengubah posisi pusaka, dari yang tadinya dianggap
kurang penting, menjadi pusat perhatian menuju Ballarat di masa depan. Pusaka menjadi
penting dan berpengaruh dalam strategi penataan kota, strategi bisnis, dalam the Ballarat
Planning Scheme’s Municipal Strategic Statement (MSS) dan kebijakan-kebijakan lainnya.

4) Keterlibatan masyarakat dikembangkan
Pendekatan baru menggunakan metode perencanaan dan pengetahuan secara daring
yang bisa dilihat di website yang disediakan oleh pemerintah kota.




5) HUL kolaborasi antara masyarakat setempat, stakeholders dan berbagai mitra
Dengan kolaborasi ini memungkin dilakukannya pengembangan berbagai proyek dan studi-
studi kasus yang telah dipetakan dalam perencanaan serta mengubah praktik pelestarian
pusaka oleh pemerintah kota.

6) Rencana pengembangan kawasan tertentu telah dibangun dengan pendekatan HUL.
Dengan memberdayakan warga setempat untuk memberi gagasan dan arahan lingkungan
dan kawasan mereka di masa depan, serta menghadapi isu-isu yang akan membuat pusaka
mereka menjadi rentan.

7) Pusaka Ballarat bernilai tinggi dan besar.

Pengertian-pengertian dan kemungkinan-kemungkinan baru telah dirumuskan untuk
pusaka Ballarat bernilai tinggi dan besar sebagaimana telah disiapkan dalam perencanaan
menggunakan pendekatan HUL.

8) Proyek-proyek regenerasi menjadi bagian integral dalam pertumbuhan sosial, budaya
dan ekonomi kota Ballarat.

Ini adalah pelestarian yang berkelanjutan. Sebuah metode pelestarian yang akan
mengembalikan kehidupan, aktivitas, relevansi dan fungsi di tempat-tempat bersejarah dan
akan menguatkan identitas lokal masyarakat di kawasan tersebut. Pembaharuanakan
membuat pusaka menjadi lebih kuat/teguh dalam menghadapi perubahan.
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Perlu ditetapkan “satu peta” untuk
setiap survei dan pemetaan sumber
daya alam, budaya dan manusia pada

tahap terkini.

Contoh peta super impose Kota Ballarat
http://www.visualisingballar
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{ITRAP 'World Heritage Institute of Training and Research for the
Asia and the Pacific Region urder the auspices of UNESCO

/ iz often summarised as a timeline of events. The internet makes it possible to make these timelines more flexible - e.g. scrollable and zoomable. This
imeline demonstrates basic internet timeline functionality using key events in Ballarat's history. |deally, in future timelines, photos and maps would be linked in -
Events would be mapped to locations so that each location on a map has a combined timeline of events and photos. It may also be possible to 'nest' events by
heme, so a subset of events can be turmed on or off to focus on particular events of interest to the user.

Indigenous history begins 40,000 years ago and
continues to current day

Vurmung Indigen
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wMemory Atlas
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w CultureVictoria stories about Ballarat

9

#The Chinese on the Goldfields

e Many Roads: Stories of the Chinese on .. L
Watch later

Mani Roads

#White Night Ballarat 2017

val

#Behind the scenes with Wadawurrung - Walking with Waa (White Night
Ballarat 2017)
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Pemetaan Musik Ballarat SongWays adalah proyek hidup
— siapapun bisa jadi bagian darinya!

Tentang SongWays

Berapa umur tradisi pembuatan
musik di daerah yang sekaran
dikenal dengan nama Ballarat:
Ribuan tahun? Puluhan ribu
tahun? Pernahkah Anda bertanya-
tanya seperti apa suara dan musik
500 tahun yang lalu?

Ketika orang bermigrasi ke
Australia pada tahun 1700-an dan
1800-an, mereka membawa tradisi
musik mereka. Ketika demam
emas dimulai di Victoria Tengah
ﬁada pertengahan 1800-an, secara

arfiah puluhan ribu orang dari
seluruh dunia membanjiri daerah
itu dalam hitungan bulan, mencari
Beruntungan. Lanskap suara

erubah secara dramatis seperti
yang terjadi dengan cepat.

Saat Anda menjelajahi portal
Pemetaan Musik SongWays ini,
Anda akan menemukan hanya
sedikit pilihan tempat dan ruang
musik Ballarat; betapa kaya,
beragam, dan produktifnya pusaka
musik Ballarat; bagaimana kota ini
dikenal sebagai 'kota musik'; dan
bagaimana Anda dapat
menyumbangkan kenangan musik
unik Anda sendiri dan terlibat
dengan apa yang terjadi di dunia
musik live dan lokal saat ini.
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